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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna perlawanan terhadap borjuisasi gaya hidup perempuan
desa yang direpresentasikan dalam film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik yang ditayangkan dalam kanal
YouTube Paniradya Kaistimewan. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan studi
media dan kajian budaya yang menggunakan paradigma kritis. Analisis data menggunakan analisis tekstual
media berdasarkan teori meanings and media yang dibagi menjadi 4 (empat) konsep: semiotika, denotasi
dan konotasi, strukturalisme, dan kode (mitos dan ideologi). Penelitian menyimpulkan bahwa film pendek
Jagoku Untuk Mbak Mentik secara semiotika terdapat tanda yaitu laptop, rumah dengan dinding kayu, kursi
kayu. Laptop merupakan simbol perjuangan gender, modernitas dan kapitalisme karena digunakan sebagai
sarana untuk berbelanja online dengan sistem hutang (pay later). Rumah dengan dinding dan kursi kayu
merupakan simbol tradisionalisme masyarakat desa yang bekerja sebagai petani. Makna denotasinya
adalah bahwa perempuan desa bisa menggunakan teknologi untuk membangun gaya hidup modern dan
melawan ketimpangan gender. Makna konotasinya adalah kehadiran teknologi laptop dan internet justru
menjadikan perempuan desa harus tunduk pada gaya hidup borjuis dan konsumtif yang didorong oleh
kapitalisme global. Struktur sosial yang direpresentasikan dalam film adalah perebutan kekuasaan antara
ideologi gender, kapitalisme, dan tradisionalisme budaya masyarakat petani.

Kata Kunci: Borjuisasi, Perempuan Desa, Kapitalisme, Budaya Tradisional, Film

Abstract

This research aims to explain the meaning of resistance to the bourgeois lifestyle of village women as
represented in the short film Jagoku Untuk Mbak Mentik, which is broadcast on Paniradya Kaistimewan's
YouTube channel. This research uses a qualitative type with a media and cultural studies approach that uses
a critical paradigm. Data analysis uses media textual analysis based on meanings and media theory, divided
into 4 (four) concepts: semiotics, denotation and connotation, structuralism, and code (myth and ideology).
The research concluded that the short film Jagoku Untuk Mbak Mentik semiotically contained signs, such as
a laptop, a house with wooden walls, and a wooden chair. The laptop symbolizes gender struggle, modernity,
and capitalism as equipment for online shopping with a pay-later system. Houses with wooden walls and
wooden chairs symbolize the traditionalism of village people who work as farmers. The denotational
meaning is that village women can use technology to build a modern lifestyle and fight gender inequality.
The connotation represents that laptops and internet technology encourage village women to submit to a
bourgeois and consumerist lifestyle driven by global capitalism. The social structure displayed in the film is a
power struggle between gender ideology, capitalism, and the cultural traditionalism of farming
communities.
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1. PENDAHULUAN

Fokus penelitian ini adalah menganalisis secara kritis perlawanan terhadap borjuisasi
perempuan desa dalam film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik. Penelitian ini penting
dilakukan sebab saat perempuan dipekerjakan di sektor pertanian desa justru muncul
ketidaksetaraan gender karena terjadi ekspolitasi terhadap perempuan (Amalia et al.,
2022; Le et al., 2023). Ketimpangan gender terjadi sebab pembagian pekerjaan di sektor
pertanian antara laki-laki dan perempuan belum seimbang. Pratik budaya menyebabkan
pekerjaan di sektor pertanian dominan dilakukan oleh laki-laki, sedangkan perempuan
hanya berperan sebagai pekerja rumah tangga (Asamu et al., 2020; Gustaman et al.,
2021; Subekti & Khurun’in, 2019). Selain itu, ketimpangan gender juga terjadi sebab
perempuan desa terpaksa harus bekerja sebagai buruh tani hanya dengan latar belakang
keterampilan dan pendidikan yang rendah (Antriyandarti et al., 2023; Kushandajani &
Alfirdaus, 2019; Sabar et al., 2023). Dengan keterbatasan pendidikan dan keterampilan
perempuan desa terpaksa harus bekerja sebagai petani, ibu rumah tangga, dan pekerja
sosial. Namun jika perempuan desa tidak mau bekerja sebagai petani dimitoskan
sebagai pemalas dan menjadi bahan gunjingan keluarga maupun masyarakat (Mutolib
& Nuraini, 2022).

Era industri manuafaktur berakhir saat ini telah memasuki era revolusi internet 4.0 yang
mengubah paradigma berpikir masyarakat desa (khususnya perempuan) yang tidak lagi
ingin melakukan urbanisasi (Lan, 2015). Perempuan desa tetap tinggal di desa kemudian
membangun aktivitas pekerjaannya tanpa harus pergi kota. Tetapi, meskipun
perempuan desa tidak lagi melakukan urbanisasi, mereka malahan membangun gaya
hidup konsumtif borjuis yang didorong oleh kemunculan kapitalisme di masyarakat desa
(Fuad, 2022; Kartini et al., 2017; Tahir, 2018). Teknologi internet melalui globalisasi
masuk ke desa-desa menyebabkan perempuan desa bisa menikmati berbagai budaya
global. Teknologi internet memberikan kemudahan bagi perempuan desa namun
sekaligus menjebak mereka dalam gaya hidup konsumtif dan boros misalnya melalui
belanja online (Jazilah, 2021; Ohy et al.,, 2020). Globlisasi dan kehadiran teknologi
internet memberikan kemudahan perempuan bisa belajar budaya masyarakat kota.
Sehingga perempuan desa bisa membangun identitas sosialita orang kota yang secara
terminologinya disebut tradisionalisme yang tersapa hedonisme (Sabariman, 2020).

Budaya pemuda desa yang sudah tidak mau lagi menjadi petani sudah menjadi renungan
budayawan Emha Ainun Nadjib (2016) semenjak tahun 1983 yang lalu. Budayawan ini
menuliskan kegelisahannya dalam kumpulan essainya yang berjudul “Indonesia Bagian
dari Desa Saya”. Berikut catatan kegelisahan budayawan tersebut “Adik-adik manis,
dalam kehidupan desa kemudian memang terasa ada yang terurai, ada yang meluntur,
mencair, semacam tak kental lagi. Tapi itu semua wajar karena memang ada sesuatu
yang bergerak, dan pada akhirnya kita harus insyaf bahwa kekentalan itu berakhir jadi
kebekuan. Tidak! Kita harus maju, setidaknya menjadi petani di desa adalah pekerjaan
yang paling tidak menarik” Kegelisahan budayawan ini dituliskan melalui kisah Kang
Kanip yang membawa pulang televisi ke kampung sebagai hasil teknologi modern.
Kegelisahan Cak Nun tentang lunturnya budaya desa ini jauh dituliskan sebelum era
komputer dan internet berkembang seperti saat ini.
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Menurut Emha Ainun Nadjib (2016), jika tahun 1983 teknologi sudah membuat kepala
pusing, jaman ini teknologi membuat kepala seperti pecah. Jika Cak Nun menuliskan
kegelisahannya terhadap kehadiran teknologi yang mengubah budaya masyarakat desa
lewat tokoh Kang Kanip, film pendek Jagoku untuk Mbak Mentik mengisahkan
perempuan desa yang juga mengalami kegilaan terhadap teknologi laptop, internet, dan
belanja online melalui tokoh Mbak Mentik. Film pendek dengan judul Jagoku Untuk
Mbak Mentik diproduksi oleh Paniradya Kaistimewan Yogyakarta kemudian ditayangkan
dalam kanal YouTube Paniradya Kaistimewan (2024). Film pendek berlatar belakang
budaya Jawa Yogyakarta ini mengisahkan sosok Mentik yang tinggal di desa namun
memiliki gaya hidup borjuis yang didorong oleh teknologi internet dan kapitalisme.
Jebakan kapitalisme ini direpresentasikan oleh sosok Mentik senang berbelanja online
dengan sistem hutang misalnya membeli sabun saja dilakukan secara online (Azahro et
al., 2024).

Penelurusan secara online, peneliti hanya menemukan satu penelitian yang
menganalisis film pendek Jagoku untuk Mbak Mentik. Penelitian Azahro et al (2024)
menemukan bahwa film pendek Jagoku untuk Mbak Mentik menggambarkan perilaku
konsumtif dengan berbelanja secara online yang direpresentasikan oleh Mbak Mentik.
Penelitian Aini et al (2023) terhadap film pendek Bapak yang ditayangkan dalam kanal
YouTube Paniradya Kaistimewan menyimpulkan bahwa film ini mengajarkan tentang
pendidikan, sikap kekeluargaan, dan sikap sosial. Penelitian Ahmadi et al. (2022)
terhadap film pendek Pitutur yang diproduksi oleh Paniradya Kaistimewan menemukan
bahwa film ini mengajarkan tentang hubungan moral manusia terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, manusia dengan dirinya sendiri, dan manusia dengan manusia lainnnya.
Setyarahajoem & Safitri (2023) melakukan penelitian terhadap film pendek Pemean
produksi Paniradya Kaistimewan, menyimpulkan bahwa film ini mengajarkan pesan
moral agar manusia memiliki sikap suka berburuk sangka.

Seluruh literatur yang dijelaskan di atas menganalisis film pendek yang diproduksi oleh
Paniradya Kaistimewan, seluruhnya hanya menemukan tentang konstruksi moral.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas.
Penelitian ini menganalisi secara kritis bagaimana film pendek Jagoku untuk Mbak
Mentik merepresentasikan ideologi tradisional masyarakat desa Yogyakarta melawan
sistem kapitalisme yang masuk melalui budaya global. Kapitalisme dan gaya hidup
borjuis telah merangsek masuk ke dalam budaya Jawa Yogyakarta kemudian menggeser
budaya luhur yang telah lama diakui. Sosok Mbak Mentik merupakan representasi
perempuan desa yang melek teknologi tapi melupakan budaya bertani. Sedangkan
bapak merupakan representasi orang tua dengan keyakinan budaya tradisional yang
berjuang melawan kapitalisme yang masuk ke desa. Bapak merupakan representasi
masyarakat dengan budaya tradisional pertanian yang ingin tetap mengajarkan pada
generasi muda desa agar tetap melestarikan pertanian sekaligus mempertahankan
budaya masyarakat desa yang luhur.

Teori yang digunakan untuk menganalisis film pendek Jagoku untuk Mbak Mentik ini
menggunakan teori meanings and media dari Branston & Stafford (2003) yang dibagi
menjadi 4 (empat) konsep yaitu semiotika, denotasi dan konotasi, strukturalisme, dan
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kode. Mengacu pada teori meanings and media, media bukanlah benda melainkan
tempat yang ditempati oleh sebagian besar dari manusia. Kegembiraan dan kesenangan
yang ditampilkan oleh media, tampaknya mengalir di sekitar masyarakat melalui
masyarakat, dan selama hidup masyarakat, tidak ada masalah dalam memahami dan
menikmatinya. Tetapi banyak yang merasa bahwa proses yang terlibat dalam semua ini,
baik bahasa, audio visual dan verbal atau rangkaian representasi yang sudah biasa
masyarakat gunakan, layak untuk dipelajari secara serius sebagai bagian penting dari
sistem dunia modern. Media dalam bentuk apapun pada akhirnya membawa nilai
wacana dan ideologi terkait kepentingan misalnya gender, agama, maupun budaya
(Hidayat et al., 2020; Sunaryanto et al., 2021, 2023; Sunaryanto & Rizal, 2024).

Berdasarkan teori yang dijelaskan di atas maka pertanyaan mayor dalam penelitian ini
adalah bagaimana perlawanan borjuisasi perempuan desa yang direpresentasikan
melalui film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik dalam perspektif meanings and media?
Pertanyaan mayor tersebut selanjutnya dielaborasi dengan pertanyaan minor yaitu apa
makna semiotika perlawanan borjuisasi gaya hidup perempuan desa vyang
direpresentasikan dalam film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik? Seperti apa makna
denotasi dan konotasi perlawanan borjuisasi gaya hidup perempuan desa yang
direpresentasikan dalam film pendak Jagoku Untuk Mbak Mentik? Sejauh apa
pemaknaan strukturalisme perlawanan borjuisasi gaya hidup perempuan desa dalam
film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik? Mengapa film pendek Jagoku Untuk Mbak
Mentik merepresentasikan perlawanan mitos dan ideologi terhadap borjuisasi gaya
hidup perempuan desa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekan kualitatif yang artinya hasil temuan penelitian
bersifat subjektif sehingga tidak dapat digeneralisasi (Bakti, 2004; Miles et al., 2014,
Zulkifli, 2007). Paradigma yang digunakan adalah paradigma kritis yang berepistemologi
dari studi media dan kajian budaya. Dalam kajian budaya dan studi media, kebudayaan
diproduksi dan dikonsumsi dalam kehidupan sosial yang luas. Oleh sebab itu, artefak
dan praktik budaya tertentu harus ditempatkan dalam hubungan sosial produksi dan
penerimaan di mana budaya diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi agar dapat
dipahami dan ditafsirkan dengan tepat (Kellner & Durham, 2006). Paradigma kritis
dalam studi media dan kajian budaya merupakan pendekatan yang digunakan untuk
membongkar atau mendekonstruksi makna ideologi yang terdapat di balik teks
(Chauvel, 2017; Roosinda & Surayah, 2017). Paradigma kritis tidak hanya untuk
mengungkapkan sebenarnya apa arti budaya. Paradigma kritis digunakan untuk
membongkar makna representasi ideologi serta budaya apa yang tampak nyata dan
melalui proses apa. Paradgima kritis lebih utama berfokus pada cara peneliti menavigasi
jaringan ini dan memahaminya, cara mereka dikonstruksi, saling terkait dan
diberdayakan (Ariffananda & Wijaksono, 2023; Bennis & Ghourdou, 2024; Sommier,
2014).

Sumber data penelitian ini adalah scence-sence dalam film pendek Jagoku Untuk Mbak
Mentik yang diproduksi dan ditayangkan dalam kanal YouTube Paniradya Kaistimewan
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(2024). Data dilakukan dikumpulkan menggunakan observasi dengan menonton film
pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik. Setelah melakukan observasi peneliti mendapatkan
4 (empat) scence yang terkait dengan kata kunci kapitalisme, borjuisasi, gender, dan
tradisionalisme pertanian. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan analisis tekstual media yang dielaborasi dari teori meanings and media
(Branston & Stafford, 2003, 2010). Analisis tekstual media ini kemudian dibagi menjadi
empat konsep yaitu semiotika, denotasi dan konotasi, struktrualisme, dan kode (mitos
dan ideologi).

Semiotika adalah sebagai studi terhadap tanda-tanda (signs) yang mengandung makna
budaya, simbol, dan narasi. Semiotika menekankan mengenai persepsi terhadap realitas
itu sendiri yang dikonstruksi dan diwariskan oleh kata-kata dan tanda-tanda yang
digunakan dalam berbagai macam konteks sosial (Ayuswantana et al., 2024; Berger,
2010; Danesi, 2004; Mugoddas & Hasyim, 2016). Dengan membagi dunia ke dalam
kategori-kategori imajinatif, bukan sekadar menandainya, maka bahasa secara krusial
menentukan sebagian besar pengertian kita tentang berbagai hal. Strukturalisme
merupakan sekumpulan ide/gagasan dan posisi yang menghubungkan ke bagian- bagian
semiotika yang bermakna tidak tunggal. Tanda-tanda (signs) menandakan (signify) atau
menunjukkan (denote) perbedaan beberapa aspek dari pengelaman manusia tentang
dunia. Tanda-tanda (signs) juga bermakna denotasi (denote) dan konotasi (connote)
atau tautan yang mendefinisikan sesuatu. Kode merupakan istilah yang digunakan untuk
membacam mitos dan ideologi yang berada di balik teks (Branston & Stafford, 2003;
Sunaryanto, 2022, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Sinopsis Film Pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik

Film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik diproduksi oleh Paniradya Kaistimewan (2024)
dan ditayangkan dalam kanal YouTube. Film ini disutradari oleh Sadrakh Jalu, sampai
dengan tanggal 13 Maret 2024, film pendek ini telah ditonton sebanyak 15.000 kali
ditonton. Menonton film pendek, ini masyarakat diajak untuk memamahi seperti apa
budaya dan lingkungan desa di wilayah Yogyakarta. Pada pembuka film, masyarakat
akan disuguhkan dengan gambaran rumah Limasan yang menjadi ciri khas masyarakat
desa Yogyakarta. Rumah Limasan dengan kubah panjang dan lancip di atas atau dalam
bahasa Jawa Yogyakarta di sebut empyak. Globalisasi, industri, dan hal-hal yang terkait
dengan modernitas masuk ke desa-desa di Yogyakarta yang pada akhirnya rumah
Limasan yang menjadi ciri khas budaya saat ini sudah sangat jarang ditemukan. Rumah
di desa-desa sudah digantikan dengan bentuk yang modern seperti misalnya kota
Jakarta. Perubahan ini karena masyarakat desa di sebagian Yogyakarta banyak yang
merantau ke kota-kota besar lainnya sehingga membawa budaya baru yang dianggap
modern.

Sosok Mentik direpresentasikan sebagai perempuan muda desa yang pandai dan melek
teknologi internet. Saat di rumah Mentik menggunakan laptopnya untuk beraktivitas
secara online dari berbelanja hingga mencari informasi secara online. Sosok Mentik
merupakan penolakan terhadap sikap ndeso yang disematkan pada perempuan desa.
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Sosok lain yaitu bapak (orang tua Mentik) direpresentasikan sebagi sosok yang
tradisionalis dan setia penjadi petani. Bapak merupakan representasi gaya hidup petani
yang menolak gaya hidup borjuis dan konsumtif yang dipraktikkan oleh Mentik. Bapak
mengkritik sikap konsumtif dan gaya hidup Mentik yang saat membeli sabun saja secara
online. Sebagai petani desa yang dibesarkan dalam budaya Jawa, menanam cabai adalah
cara menjaga budaya luhung Yogyakarta. Bapak merupakan sosok yang ingin
mengajarkan pada anak-anaknya bahwa menjadi petani merupakan pekerjaan luhur.
Meskipun pada akhirnya, menjadi petani adalah pilihan yang sulit sebab bapak tetap
menjadi masyarakat desa yang miskin (Paniradya Kaistimewan, 2024).

b. Film Pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik: Perspektif Meanings and Media

Film Pendek - Jagokus Untuk Mbek Mentic

SADRAKH JALU

Gambar 1. Lingkungan Desa dengan Latar Belakang Pohon-Pohon
[Sumber: Analisis Data Penulis)

Gambar 1 di atas merupakan scence menit ke 0.00 — 0.20 yang merupakan adegan
pembukaan dari film Pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik. Pada adegan awal film ini,
menggambarkan suasana desa yang sepi dan dengan pemandangan rumpu serta pohon.
Terlihat juga rumah Limasan yang menjadi ciri khas budaya dari masyarakat Yogyakarta.
Narasi awal ini menggambarkan suasan desa yang terlihat tradisional. Nampak terlihat
seseorang menaiki sepeda motor melawati jalan yang belum diaspal.

Tabel 1. Lingkungan Desa dengan Latar Belakang Pohon-Pohon
[Sumber: Analisis Data Penulis)

Tanda Penanda Petanda

Rumah Limasan, rumput hijau, Lingkungan desa yang ditum- Desa yang kuno, ketinggalan
sepeda motor, mobil, jalan buhi rumput hijau dengan zaman, dan tidak modern
tanpa aspal beberapa rumah Limasan

Desa merupakan tempat tinggal yang damai

Desa merupakan tempat tinggal yang penuh pepohonan

Desa merupakan lingkungan yang kuno dan tidak modern

Masyakarat desa berada dalam lingkungan yang miskin

Masyarakat desa hanya mampu bekerja mengolah lahan

pertanian yang kering

1. Stuktur sosial masyarakat desa yang miskin karena hidup
sebagai petani

2. Aktivitas ekonomi masyarakat desa dari pertanian

Denotasi

Konotasi

WNEIN R

Strukturalisme
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1. Mitos bahwa desa merupakan tempat tinggal kuno, miskin, dan
tidak layak untuk ditempati

2. Terdapat rumah Limasan (kubah Joglo) yang sebagai
representai idelogi kelompok masyarakat petani (proletar)

Kode (mitos dan idelogi)

Berdasarkan scence menit ke 0.06 — 0.20, secara semiotika terhadap tanda yaitu rumah
Limasan dengan kubah Joglo yang menjadi ciri khas budaya masyarakat Yogyakarta.
Rumah Limasan (kubah Joglo) sebagai simbol budaya masyarakat desa di Yogyakarta
saat ini sudah hampir hilang digantikan dengan rumah-rumah modern dengan gaya
metropolitan. Tanda kedua adalah pohon dan rumput hijau yang menjadi ciri khas
lingkungan desa. Pohon-pohan sebagai simbol penjaga ligkungan ini hanya ada di desa
sebab di kota besar sudah hilang digantikan dengan gedung-gedung sebagai pusat
bisnis. Tanda selanjutnya adalah motor dan mobil yang menjadi simbol modernitas dan
kapitalisme masyarakat industri. Motor dan mobil menggeser alat transportasi
masyarakat desa yang dianggap kuno yaitu sepeda, andong atau dokar. Penanda dalam
scence adalah lingkungan desa yang ditumbuhi pohon dan rumput-rumput hijau dan
terdapat dua rumah Limasan yang menjadi simbol budaya Yogyakarta. Makna petanda
dalam scence adalah bahwa lingkungan desa yang hijau justru dianggap tempat yang
tidak modern karena belum tersentuh oleh pembangunan seperti kota besar.

Makna denotasi dalam scence adalah meskipun dianggap sebagai tempat yang tidak
modern seperti kota besar, desa merupaka lingkungan tempat tinggal yang nyaman.
Desa masih menyediakan pohon-pohon hijau yang berfungsi untuk menjaga
kebersihana udara. Desa juga menjadi tempat yang nyaman untuk tempat tinggal karena
terjaga dari polusi asap kendaraan bermotor dan asap dari pabrik industri. Masyarakat
yang tinggal di desa memiliki rumah mereka sendiri tanpa harus membayar sewa rumah
atau membeli rumah dengan sistem kredit. Kepemilikan rumah ini berbeda dengan
masyarakat kota yang harus menyewa rumah petakan atau dengan terpaksa harus
membeli rumah dengan cara kredit.

Makna konotasi adalah kebalikan dari makna denotasi yang dijelaskan di atas. Saat era
pertanian berubah ke era industri manufaktur dan era informasi, desa mengalami
tantangan yang besar. Masyarakat desa yang bekerja sebagai petani kemudian memilih
bekerja di kota besar untuk mencari nafkah. Masyarakat desa memilih pindah ke kota
besar untuk bekerja sebagai pekerja industri atau buruh lainnya. Industrialiasi dan
urbanisasi menyebabkan desa semakin ditinggalkan dalam pembangunan karena
pemerintah hanya memfokuskan pembangunan di kota-kota besar. Pembangunan yang
hanya berfokus di kota, menjadikan masyarakat yang tinggal di desa belum sejahtera.
Pembangunan teknologi pertanian juga kurang memadai sehingga masyarakat hanya
mampu mengolah lahan pertanian secara konvensional. Hal inilah yang menyebabkan
masyarakat lebih memilih untuk meninggalkan desa kemudian berurbaniasi ke kota
karena desa dianggap tidak memberikan kesejahteraan bagi masyarakat.

Secara strukturalisme dalam scence pembuka film tersebut merepresentasikan stuktur
sosial yang dibangun di lingkungan masyarakat desa. Dalam scence terlihat hanya tiga
rumah dengan dilatar belakangi tanah yang kosong tanpa bangunan gedung seperti di
kota besar yang artinya wilayah ini bukan wilayah perkotaan. Struktur sosial yang
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dibangun adalah masyarakat petani yang masih berada dalam kemiskinan. Pada
masyarakat desa biasanya masih terbangun kedekatan sosial antara warga masyarakat.
Aktivitas ekonomi yang dilakukan di desa seperti ini adalah dengan pertanian.
Penguasaan alat produksi atau alat pertanian sepenuhnya dikuasai oleh para petani.
Secara strukturalisme scence ini sebenarnya ingin menggambarkan bahwa wilayah
Yogakarta adalah terbentuk dari stuktur sosial kelas petani yang aktivitas ekonominya
adalah berdasarkan pertanian.

Kode yang terdapat dalam scence adalah mitos menganggap bahwa desa merupakan
tempat tinggal yang terbelakang dan tidak layak dijadikan tempat tinggal. Desa
dimitoskan sebagai tempat yang tidak lebih baik dari kehidupan di kota besar. Sehingga
masyaraka desa memitoskan kota sebagai tempat tinggal yang nyaman, modern, dan
bisa memberikan kemudahan dalam mencari pekerjaan. Mitos yang menganggap desa
sebagai wilayah yang tidak modern menyebabkan desa mengalami ketertinggalan dalam
pembangunan dibandingkan dengan kota besar. Secara ideologi, scence ini
menunjukkan ideologi kelompok sosial menengah ke bawah atau idelogi kelas petani.
Scence ini merepresentasikan perjuangan ideologi masyarakat petani yang melawan
ideologi kapitalisme yang merangsek masuk ke desa-desa khususnya di Yogyakarta.

Gambar 2. Mentik Membeli Sabun Secara Online
[Sumber: Analisis Data Penulis]

Gambar 2 di atas merupakan scence menit ke 0.59 — 1.23, adegan saat Mentik
mendapatkan kiriman paket Sabun yang dibelinya secara online. Kiriman paket sabun
tersebut diterima oleh bapak yang membuat bapak sedikit marah terhadap Mentik.
Terjadi dialog antara Mentik dengan bapak di ruangan yang dindingnya terbuat dari
kayu. Berikut dialog antara Bapak dengan Mentik dengan menggunakan bahasa Jawa.
Bapak bertanya kepada Mentik, “Kowe ki tuku opo meneh to Tik? Ben dino kok ono paket
teko.” Sambil tersenyum kepada bapak Mentik menjawab pertanyaan Bapak, “Sabun,
pak.” Bapak bertanya dengan nada kecewa kepada Mentik, “Lha wong abrak sabun kok
ndadak tuku online. Lha mbok tuku nggone Mbok Mirah. Cedak tur yo idep-idep nglarisi
tonggo.” Ringkasan dialog ini adalah Mentik membeli sabun secara online. Bapak
kecewa dengan gaya hidup Mentik yang setiap harus berbelanja secara online sehingga
setiap hari ada paket datang ke rumah. Bapak juga kecewa terhadap Mentik sebab
membeli sabun secara harus secara online. Bapak memberikan saran pada Mentik agar
membeli sabun di toko tetangga yaitu Mbok Mirah.
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Tabel 2. Mentik Membeli Sabun Secara Online
[Sumber: Analisis Data Penulis]

Tanda Penanda Petanda

Laptop, rumah, dinding kayu, Mentik duduk di depan laptop, | Borjuis, kapitalisme, tradisional

kursi kayu, kursi rotan, pohon bapak menasihati Mentik petani
Denotasi 1. Masyarakat desa hidup di rumah yang dindingnya terbuat dari
kayu

2. Rumah di desa masih sederhana karena tidak ada perabotan
mewah di dalamnya
3. Mentik adalah perempuan desa yang melek teknologi
Konotasi 1. Desa adalah tempat yang kuno karena miskin pembangunan
2. Masyarakat desa gaya hidupnya tradisional dan kuno karena
tidak melek teknologi komputer
Strukturalisme 1. Struktur sosial masyarakat desa yang dibangun atas rasa
kekeluargaan
2. Aktivitas ekonomi berdasarkan pertanian sehingga alat produksi
dikuasai oleh petani
Kode (Mitos dan Ideologi) 1. Mitos bahwa perempuan desa adalah kuno tidak modern dan
tidak paham teknologi
2. Mitos bahwa rumah kayu, kursi kayu, dan meja dari kayu
adalah simbol kemiskinan
3. Perlawanan ideologi tradisionalisme terhadap modernitas dan
kapitalisme

Berdasarkan scence menit ke 0.59 — 1.23, secara semiotika terdapat tanda pertama yaitu
laptop sebagai simbol modernitas. Seseorang yang bisa menggunakan laptop
direpresentasikan sebagai orang yang pintar dan melek teknologi. Tanda kedua adalah
dinding rumah yang terbut dari kayu dan lantainya yang masih di semen. Rumah yang
dindingnya dari kayu merupakan simbol tradisionalisme budaya di masyarakat desa.
Tanda ketiga adalah kursi kayu dan kursi dari anyaman rotan sebagai simbol budaya
masyarakat desa. Kursi kayu atau atau kursi rotan ini merupakan digunakan saat desa
masih didominasi oleh budaya pertanian. Penanda gaya hidup modern dalam scence
adalah Mentik yang sedang menggunakan laptop dan berberbelanja sabun secara
online. Penanda gaya hidup tradisional yang ketinggalan zaman, kuno, dan tidak modern
adalah bapak yang duduk menggunakan celana pendek dan kaos oblong sekaligus
menolak sistem belanja online yang modern. Makna petanda adalah kekuasaan
kapitalisme dengan gaya hidup borjuis yang menggeser gaya hidup tradisonal di
masyarakat desa.

Secara denotasi dalam scence yaitu Mentik yang duduk dengan laptopnya maknanya
adalah Mentik merupakan seorang perempuan desa yang melek teknologi komputer.
Mentik merupakan representasi perempuan desa yang mengikuti perkembangan zaman
karena bisa memanfaatkan teknologi modern. Mentik merupakan generasi Z atau
generasi muda yang hidup dengan memanfaatkan teknologi sebagai gaya hidup dan
sebagai bagian dari aktivitas kerja. Rumah yang terbuat dari dinding kayu maknanya
adalah bahwa desa merupakan tempat menjaga budaya luhur. Rumah dinding kayu
merupakan simbol penjagaan tradisionalisme yang dipegang teguh oleh masyarakat
desa. Rumah dinding kayu sebenarnya menggambarkan ciri khas pedesaan Yogykarta
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yang unik sebab masih mempertahankan rumah tradisional di tengah-tengah
munculnya globalisasi dan modernitas. Kursi kayu dan kursi dari rotan merupakan
simbol budaya masyarakat desa yang hidup saat jaman pertanian. Masyarat desa yang
ingin mempertahankan budaya luhur mereka masih tetap menggunakan kursi kayu dan
kuris rotan sebagai tempat duduk.

Secara konotasi dalam scence tersebut adalah rumah yang terbuat dari dinding kayu
yang maknanya desa merupakan wilayah yang tertinggal dalam pembangunan.
Masyarakat desa masih berada dalam kemiskinan karena tidak mampu membangun
rumah baru model perkotaan yang biayanya mahal. Rumah dengan dinding kayu di desa
saat ini sudah hampir hilang karena diganti dengan rumah bergaya kota dengan dinding
dari batu bata dan dicat dindingnya. Masyarakat desa Yogyakarta yang membangun
rumah dengan dinding kayu atau bambu (gedek) yaitu rumah Limasan atau rumah Joglo
saat ini sudah hampir hilang karena digantikan dengan rumah model kota.
Pembangunan yang tertinggal di desa menyebabkan faslititas modern di desa belum
memadai. Teknologi internet dan komputer hanya digunakan oleh sebagaian kecil
masyaraka desa yang biasanya adalah mahasiswa. Desa yang masih kuno dan belum
maju dalam pembangunan ini menyebabkan masyarakat tidak lagi berminat hidup
sebagai orang desa. Masyarakat yang tinggal masih di desa kemudian memilih gaya
hidup orang kota karena dianggap lebih maju dan modern.

Secara strukturalisme dalam scence tersebut merupakan representasi stuktur sosial
masyarakat desa yang mengalami pembelahaan. Sturuktur sosial masyarakat pertama
adalah sosok Mentik yang menjadi representasi generasi muda desa tapi membangun
gaya hidup modern borjuis. Mentik merupakan representasi generasi muda desa yang
ingin melawan kebodohan. Perempuan desa yang dianggap kampungan harus bisa
menggunakan teknologi komputer untuk kemajuan dirinya dan desanya. Sturuktur
sosial masyarakat yang kedua adalah sosok bapak yang merepresentasikan
tradisionalisme masyarakat desa. Bapak ingin tetap menjadi manusia desa yang apa
adanya tanpa dipengaruhi oleh kehadiran teknologi. Bagi bapak, belanja online
menggunakan aplikasi merupakan gaya hidup borjuis yang merusak budaya tepo seliro.
Belanja secara online bagi bapak justru menghambat perekonomian masyarakat desa
khususnya tetanggga. Struktur sosial masyarakat ini merepresentasikan aktivitas
ekonomi desa yang penguasaan alat produksi ingin dipertahankan dari masuknya
kapitalisme.

Kode dalam scence saat Mentik beraktivitas menggunakan laptop merepresentasikan
mitos bahwa perempuan desa adalah orang yang kuno, tidak berpendidikan, dna tidak
modern. Sosok mbak Mentik yang cantik, modern, menggunakan laptop dan sering
berbelanja online merupakan perlawanan terhadap mitos yang menganggap
perempuan desa merupakan kelompok yang tertinggal. Teknologi dan globlisasi sudah
masuk desa, maka perempuan bisa sejajar dengan kelompok laki-laki yang dianggap
terbiasa menggunakan teknologi komputer. Mitos selanjutnya adalah yang menganggap
bahwa desa merupakan tempat yang tidak perlu modernitas yang direpresentasikan
oleh bapak. Mitos yang berkembang adalah bahwa untuk mempertahakan budaya luhur
maka masyarakat desa harus menolak modernitas. Secara ideologi, scence ini
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merupakan perebutan kekuasaan antara tradisionalisme melawan kapitalisme dan
borjuisasi masyarakat desa. Mentik merupakan representasi ideologi kapitalisme
dengan gaya hidup borjuis sedangkan bapak adalah representasi ideologi tradisional
yang menolak modernitas, kapitalisme, dan gaya hidup borjuis.

Gambar 3. Mentik dan Bapak Berdikusi Tentang Pembelian Online
[Sumber: Analisis Data Penulis]

Gambar scence menit ke 1.36 - 2.06 merupakan adegan saat bapak menasihati Mentik
agar memilih barang yang penting jika hendak membeli online. Bapak tidak melarang
Mentik membeli barang secara online jika yang dibeli adalah perlatan sekolah misalnya
kebutuhan sekolah. Terjadi dialog antara Bapak dengan Mentik yang dalam adegan
direpresentasikan melalui jendela. Bapak memberi nasihat pada Mentik, “Nek Kowet
tuku jam tangan, buku, opo kebutuhan sekolah. Tuku online kui pantes. Lha iki sabun.”
Mentik kemudian berkata kepada bapak dengan logat bahasa Indonesia menirukan
orang Jakarta, “Bapak ini tuh sabun kecantikan. Jadi tidak dijual bebas. You know?”
Mendengar jawaban dari Mentik Bapak melanjutkan berbicara, “Harusnya uang jajan
kamu itu lebih dari cukup lho untuk ditabung. Mbok yak kamu jangan terlalu boros to”.

Tabel 3. Mentik dan Bapak Berdikusi Tentang Pembelian Online
[Sumber: Analisis Data Penulis]

Tanda Penanda Petanda

Benih cabai, jendela rumah dari Mentik duduk di depan laptop, Kapitalisme, borjuis,
kayu, dinding rumah dari bata Bapak menasihati Mentik konsumtif, gender

Nampak jendela yang terbuat dari kayu

Bapak memegang benih cabai

Mentik duduk di depan laptop

Perempuan desa yang tunduk pada kepentingan kapitalisme
Perempuan desa yang membangun gaya hidup konsumtif
Perempuan desa yang harus tunduk pada budaya patriarki

Struktur sosial masyarakat desa dengan tradisionalisme
pertanian yang digeser dengan kehadiran kapitalisme

2. Aktivitas ekonomi desa yang kepemilikan alat produksi

digantikan dengan sistem kapitalisme
Kode (Mitos dan Ideologi) 1. Mitos bahwa perempuan desa tidak berpendidikan dan
tidak modern

Denotasi

Konotasi

Plonpiwn e

Strukturalisme
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2.  Representasi ideologi tradisional pertanian dengan ideologi
konsumtif, borjuis, kapitalisme, dan gender

Berdasarkan scence menit ke 1.36 - 2.06, secara semiotika terdapat tanda pertama yaitu
jendela rumah yang terbuat dari kayu. Tanda ini bermakna bahwa rumah yang ditempati
oleh Mentik dan bapak masih tradisional belum seperti rumah modern seperti kota
besar. Masyarakat desa tradisional petani dominan membangun rumah menggunakan
kayu atau bambu dibandingkan dengan menggunakan tembok dari pasir, semen, dan
batu bata. Tanda kedua adalah dinding rumah yang menggunakan batu bata yang
artinya rumabh ini masih semi tradisional. Tanda ketiga adalah benih capai yang dipegang
oleh bapak dalam tempat kotak. Benih capai bermakna masyarakat desa
direpresentasikan bekerja sebagai petani. Tanda keeempat adalah laptop yang
digunakan oleh Mentik yang artinya merepresentasikan sosok Mentik yang terus belajar.
Mentik merupakan perempuan desa yang tidak mau ketinggalan jaman karena berusaha
untuk melek teknologi. Penanda Mentik yang menggunakan laptop, berbahasa
Indonesia, belanja online artinya bahwa dirinya ingin menjadi modern meskipun
terjebak dalam gaya hidup borjuis dan konsumtif. Makna petanda adalah perlawanan
gaya hidup tradisional sebagai petani terhadap gaya hidup konsumtif dan borjuis yang
didorong oleh kapitalisme.

Makna denotasi dalam scence adalah terlihat Mentik dan bapak sedang berbicara
melalui jendela dari kayu dan dinding batu bata merah. Secara denotasi artinya rumah
yang dijadikan tempat tinggal oleh Mentik dan bapak merupakan rumah model
kampung. Rumah yang biasanya dominan digunakan oleh masyarakat yang hidup
sebagai petani. Rumah dengan dinding kayu dan bata merah yang terlihat kuno ini
artinnya kehidupan bapak bukan orang kaya sehingga rumahnya masih sederhana.
Mentik yang menggunakan laptop maknanya adalah dirinya seorang perempuan desa
yang terus belajar dan mengembangkan diri. Mentik meruakan perempuan muda desa
yang melek teknologi karena aktiv menggunakan laptop. Selain itu, Mentik juga
mengikuti perkembangan zaman karena membeli sabun secara online. Saat internet
berkembang saat ini muncul yang disebut sebagai era disruption teknologi yang
mengubah sistem belanja lam dengan datang ke warung dengan sistem belanja secara
online. Benih cabai yang hendak ditanam oleh bapak maknanya desa merupakan tempat
yang harus tetap membangun masyarakat sebagai petani. Pekerjaan yang dianggap
tepat untuk membangun desa dan ekonomi masyarakat desa adalah sebagai petani.

Makna konotasi dalam scence tersebut Mentik sebagai seorang perempuan muda desa
yang aktif menggunakan teknologi justru terjebak pada kepentingan kapitalisme. Mentik
telah melanggar norma budaya luhur yang ada di masyarakat desa yaitu berbelanja
secara online yang justru mengurangi pendapat ekonomi tetangga. Teknologi internet
justru menjadikan perempuan tunduk pada gaya hidup yang konsumtif dan borjuis.
Kemudahan berbelanja secara online menyebabkan perempuan desa misalnya Mentik
membeli barang bukan pada manfaaat tapi karena gayah hidup konsumtif. Mentik yang
seharusnya bisa membeli barang yang lebih bermanfaat misalnya kebutuhan sekolah
justru membeli sabun yang bagi bapak dianggap tidak penting. Makna konotasi yang lain
misalnya adalah bahwa anjuran bapak untuk membeli keperluan sekolah adalah terkait
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dengan pendidikan perempuan desa. Masih banyak perempuan di desa yang belum
mendapatkan pendidikan yang layak. Perempan desa harus tunduk pada budaya
patriarki yang berpendidikan rendah kemudian diminta menikah saja.

Secara stuktrualisme dalam scence tersebut merepresentasikan dua sturuktur sosial
yang saling berkontestasi atau memperebutkan kekuasaannya. Struktur sosial yang
pertama adalah direpresentasikan oleh bapak sebagai kelompok orang tua yang masih
ingin tetap menjada budaya luhur desa. Sosok bapak adalah representasi masyarakat
desa yang tidak ingin ditundukkan oleh kekuasaan gaya hidup borjuis, konsumtif, dan
kapitalistik. Struktur sosial yang dibentuk oleh masyarakat tradisional ini adalah menjaga
desa dari masuknya budaya asing yang dianggap mengancam budaya luhur yang sudah
ada. Struktur sosial yang kedua adalah direpresentasikan oleh Mentik yang ingin
menganti budaya lama yang dianggap kuno tidak tidak modern. Sosok Mentik melihat
kehadiran teknologi di era disrupsi justru menguntungkan karena memberikan
kemudahan. Sosok Mentik ini adalah struktur sosial yang dibangun berdasarkan
kepentingan gaya hidup borjuis, konsumtif, kapitalistik. Kondisi ini menyebakan
penguasaan ekonomi dan alat produksi tidak lagi miliki petani desa tetapi dikuasai oleh
kapitalisme.

Kode dalam scence tersebut adalah nasihat bapak pada Mentik untuk lebih
mengutamakan membeli kebutuhan sekolah dibandingkan membeli sabun merupakan
simbol perjuangan untuk melawan terhadap mitos bahwa perempuan tidak boleh
berpendidikan tinggi. Dalam budaya masyarakat desa yang tradisional, perempuan desa
hanya dianggap sebagai konco wingking yang secara khusus hanya mengurusi masalah
rumah tangga. Mitos ini mengakar pada masyarakat desa sehingga perempuan desa
setelah selesai sekolah biasanya diminta untuk menikah. Perempuan yang telah
menikah karena memilih pendidikan dimitoskan secara negatif misalnya ungkapan
perawan tua. Saat teknologi sudah modern dan budaya global masuk desa, mitos-mitoss
tentang peran perempuan pantas bekerja di ranah domestik tidak bisa dihilangkan
begitu saja. Secara ideologi, scence ini merupakan representasi perjuangan ideologi
gender untuk membebaskan perempuan dari kekuasaan budaya yang mengekang
perempuan. Selain itu, secara ideologi, sence ini merupakan representasi perjuangan
masyarakat desa tradisional dalam melawan gaya hidup borjuis, konsumtif, dan
kapitalisme yang masuk ke desa.

¥ sudsh, Dapsk akas beanghst ke wweh
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Gambar 4. Bapak Meminta Mentik Untuk Menanam Biji Cabai
[Sumber: Analisis Data Penulis]

Gambar 4 di atas merupakan scence menit ke 2.09 - 2.33, adegan saat Mentik masih
sibuk mengoperasikan laptopnya. Bapak menghampiri Mentik kemudian memintanya
untuk menanam biji cabai di pekarangan rumah. Dalam adegan ini terjadi dialog singkat
antara Mentik dan Bapak. Dalam adegan bapak mendatangi Mentik kemudian berkata,
“Nanti sore ditanam di samping rumah.” Mentik menerima kotak dari bapak dan
bertanya, “Ini opo tok pak?” Bapak menjawa pertanyaan Mentik, “Biji cabai, udah tanam
aja.” Mentik menolak permintaan bapak dan bertanya, “Tapi pak, kenapa mesti repot
nanam. Kan bisa beli cabe di warunge mbok Mirah. Malah bisa nglarisi tonggo?” Bapak
tertawa mendengar jawaban Mentik kemudian pamit, “Haaha, kamu itu kalau soal
ngeyel juara Tik Tik. Udah bapak mau ke sawah.”

Tabel 4. Bapak Meminta Mentik Untuk Menanam Biji Cabai
[Sumber: Analisis Data Penulis]

Tanda Penanda Petanda
Laptop, kursi kayu dan rotan, Mentik mengoperasikan laptop, Kapitalisme, borjuis, gender
kaos kerah, celana pendek bapak akan ke sawah tradisionalisme petani,

Denotasi 1. Mentik menggunakan laptop
2. Bapak meminta mentik menanam cabai
3. Bapak pamit akan pergi ke sawah

Konotasi 1. Perempuan desa yang meninggalkan pertanian
2. Perempuan desa yang tunduk pada teknologi

Strukturalisme 1. Struktur sosial dibentuk berdasarkan kesetaraan gender,

kapitalisme, dan pertanian

2. Ekonomi desa yang terancam oleh kehadiran ideolog gender
dan kapitalisme

Kode (Mitos dan Ideologi) 1. Mitos bahwa perempuan desa yang tidak modern
Mitos bahwa pertanian adalah sumber utama penghasilan
masyarakat desa

3. Representasi ideologi tradisional pertanian dengan ideologi
kapitalisme, dan gender

Berdasarkan scence menit ke 2.09 - 2.33, secara semiotika terdapat tanda pertama yaitu
laptop yang digunakan oleh Mentik. Sebagai seorang perempuan muda desa Mentik
merupakan sosok yang melek teknologi. Maka dalam scence ini, laptop merupakan
simbol modernitas dan simbol intelektual perempuan desa. Tanda kedua adalah rumah
dan kursi yang terbuat dari kayu merupakan simbol tradisionalisme masyarakat desa.
Rumah dan kursi kayu merupakan simbol masyarakat desa yang masih miskin karena
belum mampu membuat rumah modern. Tanda selanjutnya adalah koas dan celana
pendek yang digunakan bapak yang merupkan simbol masyarakat desa yang bekerja
sebagai petani. Bapak pamit pergi ke sawah merupakan tanda bahwa masyarakat desa
masih menjadi wilayah bisa mempertahankan bidang pekerjaan pertanian.

Makna denotasi dalam scence adalah Mentik yang sedang menggunakan laptop adalah
representasi modernitas perempuan desa. Mentik meskipun hanya perempuan desa
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direpresentasikan sebagai sosok yang menerima dan mampu menggunakan teknologi
komputer dan internet. Teknologi internet dan loptop bisa dimanfaatkan oleh
perempuan desa sebagai sarana untuk belajara mengembangkan diri. Meskipun melek
teknologi, sebagai perempuan desa mentik tetap harus menghormati budaya
masyarakat desa. Mentik harus tetap bisa menjadi petani untuk membangun
perekonomian keluarga. Bapak yang menjadi representasi masyarakat tradisional tetap
menjalankan profesinya sebagai petani. Bagi bapak, sawah merupakan tempat bekerja
yang tidak digantikan dengan pekerjaan lainnya. Pekerjaan menjadi petani meskipun
dianggap kuno, tetap saja menjadi ciri khas budaya masyarakat desa yang tidak bisa
digantikan meskipun jaman sudah masuk di era globalisasi.

Makna konotasi dalam scence tersebut adalah teknologi internet yang membawa
budaya global telah mengubah paradigma berpikir perempuan desa. Saat belum ada
internet, perempuan muda biasanya senang membantu orang tuanya bekerja mengolah
ladang atau sawah. Saat ini, era teknologi internet berkembang menjadi perempuan
muda desa menjadi malas ke sawah. Perempuan desa lebih senang duduk di depan
laptop untuk sekedar melakukan aktivitas online. Mereka tidak lagi bersedia untuk
bekerja sebagai petani sebab pekerjaan ini dianggap kuno dan hanya cocok dikerjakan
oleh orang tua. Teknologi juga mengubah paradigma orang tua yang membiarkan
generasi muda desa terjebak pada masuknya teknologi yang kapitalistik. Orang tua desa
tidak lagi bersedia mengajarkan generasi muda untuk bekerja sebagai petani.
Masyarakat desa akhirnya menganggap pekerjaan sebagai petani sudah tidak cocok bagi
generasi muda. Globaliasi melalui teknologi internet telah mengubah gaya hidup
masyarakat desa dari pertanian ke arah ekonomi kapitalis.

Secara srukturalisme, dalam scence tersebut merepresentasikan sruktur sosial yang
bangun oleh tiga strukur yaitu gender, kapitalisme, dan tradisionalisme pertanian.
Struktur sosial masyarakat berdasarkan kesetaraan gender direpresentaiskan oleh
Mentik yang menggunakan laptop dan internet untuk belanja online. Mentik bukan
hanya cantik tapi juga ingin melawan kungkungan budaya patriarki bahwa perempuan
hanya bisa berperan sebagai konco wingking bagi laki-laki. Perempuan desa yang
direpresentasikan oleh Mentik merupakan bagian struktur sosial yang modern dan
melek teknologi. Meskipun struktur sosial melalui kesetaraan gender ini harus tunduk
pada kepentingan kapitalisme global. Melalui struktur sosial kapitalisme global dan
kesetaraan gender inilah yang justru mengancam struktur sosial masyarakat petani
tradisional. Globaliasi dengan kehadiran teknologi dan kapitalismenya menjadikan
perempuan desa tidak lagi mau bekerja sebagai petani.

Kode dalam scence yaitu terdapat mitos bahwa perempuan desa merupakan
masyarakat yang kuno dan terbelakang. Perempuan desa dimitoskan sebagai kelompok
yang hanya bisa bekerja di rumah saja. Mitos yang lama mengakar pada budaya
masyarakat desa adalah perempuan tidak boleh memiliki pendidikan tinggi. Maka
setelah selesai sekolah, perempuan di desa dipaksa untuk segera menikah. Jika tidak
menikah dalam usia muda maka perempuan desa distereotipkan secara negatif yaitu
sebagai perawan tua. Mitos selanjutnya adalah anggap bahwa desa merupakan tempat
yang sangat menolak modernitas, menolak pembangunan, dan menolak globalisasi.
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Desa dimitoskan sebagai tempat yang tidak memberikan kesejahteraan bagi masyarakat
yang bekerja sebagai petani. Secara ideologi, scence ini merepresentasikan perjuangan
tiga ideologi yaitu gender, kapitalisme, dan tradisional pertanian. Ideologi kesetaraan
gender maupun kapitalisme dicurigai sebagai gerakan yang mengancam budaya desa
yang sudah lama dianggap luhur.

c. Diskusi Hasil Temuan Penelitian

Film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik yang ditayangkan dalam kanal YouTube
Paniradya Kaistimewan (2024) merupakan representasi perlawanan terhadap kehadiran
kapitalisme yang menyebabkan munculnya gaya hidup borjuis bagi perempuan desa.
Namun, film ini juga merepresentasikan penjagaan budaya masyarakat desa dari
masuknya ideologi kapitalisme melalui globalisasi dan teknologi internet. Budaya global
masuk desa kemudian menggeser cara hidup atau budaya kekeluargaan bagi
masyarakat desa khususnya para perempuan desa (Hapsarani, 2018). Jika dahulu
perempuan muda desa bisa diajak untuk bertani, saat ini bagi mereka bertani
merupakan pekerjaan yang dianggap kuno. Kondisi ini menyebabkan desa sangat
kesulitan untuk melakukan regenerasi petani dari golongan generasi muda (Saleh et al.,
2021). Sulitnya regenerasi ini karena perempuan desa menganggap pertanian
merupakan pekerjaan yang tidak memberikan keuntungan bagi mereka. Petani
merupakan pekerjaan bagi orang tua yang tidak modern dan tidak mengerti teknologi.
Perempuan muda desa kemudian terjebak pada gaya hidup borjuis kapitalis misalnya
membeli sabun saja dilakukan secara online (Tahir, 2018).

Secara semiotika, film pendek Jago Untuk Mbak Mentik menghadirkan tanda
modernitas yaitu laptop. Laptop dan internet bagi Mentik bukan hanya difungsikan
sebagai sarana untuk berkomunikasi, tapi justru difungsikan sebagai perlawanan
terhadap kekuasaan budaya patariarki (Suharnanik, 2018). Perempuan desa selama ini
direpresentasikan sebagai kelompok yang lemah dan tidak diberikan aksees pendidikan
yang tidak memadai. Karena kurangnya akses pendidikan maka banyak perempuan desa
yang kemudian dipaksa untuk menikah muda yang pada akhirnya secara terpaksa harus
bekerja sebagai buruh tani (Nurwia et al., 2020). Perempuan desa menjadi korban dari
kegagalan pembangunan yang tidak memihak pada masyarakat desa. Kehadiran
teknologi digunakan untuk melakukan perlawanan bahwa perempuan harus setara
dengan orang kota. Perempuan desa bisa membangun gaya hidup borjuis selayaknya
orang kota. Maka, bagi perempuan desa kehadiran teknologi merupakan peralatan yang
digunakan untuk melawan terhadap ketidakadilan terhadap perempuan (Najih, 2017).

Dalam film pendek Jagoku Untuk mbak Mentik juga terdapat tanda misalnya rumah desa
dengan dinding kayu. Rumah ini merupakan simbol tradisionalisme budaya masyarakat
desa yang bekerja sebagai petani khususnya di masyarakat desa Yogyakarta (Ismoyo &
Wibowo, 2020). Rumah kayu hari ini bagi masyarakat desa sudah hampir hilang
digantikan dengan rumah modern dengan keramik. Masyarakat era urbanisasi
meninggalkan desa untuk merantau ke kota, setelah pulang ke desa mereka membawa
budaya baru. Masyarakat yang pulang ke desa mengganti rumah yang dahulunya
menggunakan dinding dari bambu atau kayu diganti dengan batu bata dan keramik. Bagi
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masyarakat desa hari ini yang mengagumi budaya kota, rumah dengan dinding kayu
sebagai simbol budaya dan spritiualitas sudah dianggap kuno dan tidak menarik lagi
dijadikan tempat tinggal (Prabasmara et al., 2020; Wibowo, 2020). Masyarakat desa
ingin dianggap sebagai masyarakat kelas menengah borjuis yang rumah saja harus
seperti budaya orang kota.

Secara denotasi, film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik merepresentasikan
perlawanan perempuan desa anggapan kuno dan terbelakang. Perempuan desa
merupakan kelompok yang bisa maju dengan kehadiran teknologi internet. Selama ini
perempuan desa hanya dianggap sebagai sosok yang terbelakang, maka teknologi
merupakan sarana perlawanan untuk mengubahnya. Sosok Mentik sebenarnya
menggambarkan suara perempuan hari ini yang belum mendapatkan akses terhadap
pendidikan yang layak. Jaman sudah masuk era revolusi internet 4.0 tetapi perlakukan
terhadap perempuan desa masih sama dan tidak mengalami kemajuan. Perempuan
dipaksa untuk tunduk pada budaya patriarki, berpendidkan rendah, dan dipaksa
menikah muda (Haniyfa et al., 2019). Perempuan desa masih terpinggirkan khususnnya
dalam akses pendidikan dan keterampilan yang rendah. Maka sosok Mentik merupakan
gambaran peralawanan perempuan desa terhadap ketimpangan pembangunan gender
terhadap perempuan desa. Perempuan yang tinggal di desa harus diberikan akses
pendidikan yang layak dan dibebaskan dari kungkungan budaya patriarki.

Secara konotasi, film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik justru sebaliknya
merepresentasikan penolakan terhadap kesetaraan perempuan yang melek teknologi.
Masyarakat lama di desa menganggap teknologi justru merusak budaya luhur yang
sudah mapan. Misalnya saja belanja, bagi masyarakat tradisional, belanja yang
bermanfaat adalah di warung tetangga. Masyarakat tradisional menganggap kehadiran
teknologi internet akan merusak tatanan budaya yang sudah ada. Era disruption
memunculkan sisstem baru dalam perdagangan barang yaitu menggunakan sistem
online. Sistem online ini kemudian bagi masyarakat lama dianggap mengancam cara
belanja yang sudah lama mapan. Bagi masyarakat lama, cara belanja yang sudah
menjadi budaya adalah dengan membeli di warung tetangga. Perempuan desa juga
dipaksa menolal kehadiran teknologi tersebut maka belanja yang bermanfaat adalah di
warung tetangga. Maka secara konotasi, kehadiran teknologi semakin menegukan
ketimpangan gender yang terjadi pada perempuan yang tinggal di desa.

Secara strukturalisme, film Pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik merepresentasikan
struktur sosial yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu tradisionalisme pertanian, gender,
dan kapitalisme. Struktur sosial yang pertama adalah tradisional pertanian yang
direpresentasikan oleh bapak. Masyarakat desa ingin dipertahankan dari masuknya
sistem kapitalisme global yang akan menggeser budaya bertani. Struktur sosial
masyarakat yang kedua adalah yang dibangun berdasarkan kesetaraan gender. Melalui
kemudahan teknologi internet, perempuan desa hendak melawan ketimpangan gender.
Struktur sosial yang ketiga adalah kapitalisme global melalui sistem belanja online dan
hutang. Masyarakat desa biasanya belanja kebutuhan pokok dengan berjalan kaki ke
warung tetangga. Era internet menyediakan cara baru yang cukup mudah yaitu dengan
belanja online dengan sistem payment (hutang). Stuktur sosial ini pada akhirnya dikuasai
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oleh sistem ekonomi kapitalisme global. Masyarakat desa dijauhkan dari pertanian
kemudian terjebak pada sistem belanja online yang menggunakan sistem hutang yang
berbunga.

Kode dalam film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik yaitu mitos-mitos yang
menganggap perempuan desa merupakan kelompok masyarakat yang tertinggal dan
kuno. Selama ini perempuan desa tidak mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik
dibandingkan dengan laki-laki. Banyak perempuan desa yang tidak bisa mengakses
pendidikan tinggi sehingga setelah selesai kuliah dipaksa menikah muda (Valentina et
al., 2022). Perempuan desa yang dimitoskan sebagai pekerja domestik dengan
pendidikan yang rendah terpaksa harus bekerja sebagai buruh tani dengan upah yang
rendah. Kapitalisme global dengan gaya hidup borjuis masuk desa dan dianggap
mengancam gaya hidup tradisional perempuan desa. Maka kapitalisme dan gaya hidup
borjuis perrempuan desa harus dilawan oleh masyarakat desa. Secara ideologi, film ini
merepresentasikan perebutan tiga kekuasaan ideologi vyaitu ideologi gender,
kapitalisme, dan tradisionalisme pertanian.

Masyarakat desa secara umum dan perempuan secara khusus yang tejebak pada sistem
kapitalisme global inilah yang merupakan pesan penting dalam film pendek Jagoku
Untuk Mbak Mentik. Dalam film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik direpresentasikan
bahwa desa dan kota merupakan dua jenis formasi sosial yang berbeda yang
menyatukan antara tradisionalisme dan modernisme yang mengglobal Selama dua
dekade terakhir, pertumbuhan ekonomi yang pesat, urbanisasi, pembentukan pasar
kapitalis yang lebih besar, dan perubahan skenario politik secara bertahap telah
mengakibatkan struktur kekuasaan pedesaan dan pola pekerjaannya berubah (Pani &
Ghatak, 2018; Shahrin et al., 2023). Pembangunan industri telah menyebabkan desa
dianggap kuno, tidak modern, dan tidak layak untuk dijadikan sebagai tempat tinggal.
Desa ditinggalkan oleh masyarakatnya setelah era pertanian digantikan dengan era
industri dan urbanisasi yang didorong oleh sistem kapitalisme (Ismiati, 2018; Kwame,
2023). Saat era industri informasi berkembang, desa tetap ditinggalkan oleh
masyarakatnya karena dianggap tidak memberikan penghidupan vyang layak.
Masyarakat berbondong-bondong meninggalkan desa dan pergi ke kota untuk mencari
pekerjaan atau membangun usaha. Industrialisasi dan urbanisasi pada akhirnya
menimbulkan pembangunan tidak yang merata, kesenjangan sosial ekonomi antara
desa dan kota (Na, 2016; Patty & Kuncoro, 2016; Shouhai, 2015)

4. KESIMPULAN

Panduan Film pendek Jagoku Untuk Mbak Mentik secara secara semiotika terdapat
tanda-tanda (signs) yaitu laptop, rumah dengan dinding kayu, kursi kayu dan rotan, dan
biji cabai. Laptop merupakan merupakan simbol modernitas dan simbol kapitalisme
global sebab digunakan untuk berbelanja online dengan sistem hutang (paylater).
Rumah kayu, kursi kayu, dan biii cabai merupakan simbol tradisionalisme budaya
masyarakat desa yang bekerja sebagai petani. Simbol tradisionalisme budaya
masyarakat petani ini juga sudah hampir hilang karena digantikan oleh budaya modern.
Pertanian tidak lagi diminati oleh masyarakat desa khususnya perempuan desa karena
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untuk mendapatkan barang kebutuhan pokok bisa dibeli secara online menggunakan
sistem hutang. Rumah kayu sebagai simbol budaya masyarakat tradisional juga
digantikan dengan rumah modern dengan gaya kota. Mentik yang aktif menggunakan
laptop merupakan penanda (signifier) perlawanan ideologi gender terhadap budaya
lama. Latop bagi perempuan desa bukan hanya sarana berkomunikasi tapi juga sarana
untuk melawan ketimpangan gender. Film ini pada akhirnya membawa makna petanda
(signified) perlawanan ideologi tradisionalisme budaya masyarakat desa terhadap
masuknya ideologi gender dan borjuasi perempuan desa melalui kapitalisme global.

Secara denotasi film ini merepresentasikan perjuangan perempuan desa untuk melawan
ketimpangan gender. Perempuan desa yang tidak mendapatkan akses pendidikan tinggi
harus memanfaaatkan teknologi untuk membangun identitasnya yang modern. Namun,
secara konotasi, perempuan desa yang menggunakan teknologi komputer dan internet
harus terjebak pada gaya hidup borjuis dan konsumtif yang didorong oleh sistem
kapitalisme global. Secara struktural film ini merepresentasikan perjuangan kekuasaan
tiga struktur sosial yaitu gender, kapitalisme, dan budaya tradisional petani. Aktivitas
ekonomi masyarakat masih dominan menjadi petani meksipun terancam dengan
kehadiran kekuasan kapitalisme. Secara kode, film ini merepresentasikan mitos bahwa
perempuan desa yang hidupnya borjuis dan modern harus dilawan dengan tetap
mempertahankan budaya tradisional yang sudah mengakar di masyarakat. Film ini
mepresentasikan perebutan kekuasaan tiga ideologi dalam membangun struktur sosial
masyarakat desa yaitu gender, kapitalisme, dan budaya tradisional petani.
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